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Abstrak
 

Program Pengembangan Kecamatan adalah suatu program yang. bertujuan untuk mempercepat

penanggulangan kemiskinan dan peningkatan kemampuan kelembagaan masyarakat dan aparat melalui

pemberian modal usaha untuk pengembangan kegiatan usaha produktif maupun pembangunan prasarana dan

sarana yang mendukung ekonomi perdesaan, dimana masyarakat perdesaan diberikan kebebasan dart

keleluasaan di dalam penentuan kegiatan yang akan dilaksanakan atas dasar kesepakatan dalam musyawarah

kelompok. Hal ini merupakan wujud dari pemberdayaan masyarakat, karena masyarakat sendirilah yang

akan melaksanakan program kegiatan maupun pelestariannya.

Kecamatan Prafi merupakan 1 (satu) dad 17 (tujuh belas) kecamatan di Kabupaten Manokwari yang sejak

tahun 1999/2000 menjadi sasaran kegiatan PPK. Sehubungan dengan itu yang menjadi permasalahan dalam

penelitian ini adalah : bagaimarta implementasi pelaksanaan PPK di Kecamatan Prafi serta sejauh mana

Program Pengembangan Kecamatan dapat menumbuhkan iklim demokratis.

Sedangkan secara umum yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menggambarkan

implementasi pelaksanaan PPK di Kecamatan Prafi serta untuk mengetahui sejauh mana Program

Pengembangan Kecamatan dapat menumbuhkan iklim demokratis.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Adapun teknik

pengumpulan datanya melalui studi kepustakaan, wawancara dan observasi. Informan dalam penelitian ini

adalah mereka yang terlibat langsung dengan PPK di Kabupaten Manokwari maupun di Kecamatan Prafi

dengan jumlah informan sebanyak 11 orang yang terdiri dari Tim Koordinasi PPK Kabupaten I Kepala

Kantor Pembangunan Masyarakat Desa Kabupaten Manokwari, Kansultan Manajemen Kabupaten

Manokwari, Fasilitator Kecamatan, Tokoh Masyarakat, Tokoh Perempuan dan Anggota Kelompok pria dan

wanita.

Dari hasil pengamatan di lapangan serta wawancara dengan informan dapat disimpulkan bahwa melalui

PPK telah dapat mengubah sistem perencanaan pembangunan yang selama ini lebih bersifat "Top Down"

menjadi "Bottom up", program ini sendiri memberikan peluang kepada masyarakat untuk berperan secara

aktif dan memberikan kebebasan kepada masyarakat untuk menentukan kegiatannya secara demokratis,

masyarakat lokal telah dapat menerima dan memahami dengan cukup baik tentang PPK di Kecamatan Prafi.

Demikian pula halnya dengan keterlibatan masyarakat lokal pada umumnya cukup baik. Disamping itu

masyarakat telah dapat mengembangkan kegiatan usaha dengan memanfaatkan bantuan dana yang diterima

melalui PPK untuk kegiataan ekonomi produktif, namun keterlibatan perempuan khususnya dari masyarakat

asli dalam pertemuan masih kurang karena masih kuatnya pengaruh adat dan budaya mereka, Keterlibatan

masyarakat dalam PPK ini lebih banyak didominasi oleh masyarakat pendatang dari pada masyarakat asli.

Selain itu dalam proses perencanaan program melalui tahapan penggalian gagasan dapat berjalan dengan

baik dan mencerminkan suasana atau iklim yang demokratis dimana pada saat musyawarah untuk

menentukan kegiatan yang akan dilaksanakan terjadi adu argumentasi antar masyarakat namun semuanya
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dapat berjalan dengan baik demi kepentingan bersama.

Saran yang disampaikan agar pelaksanaan Program Pengembangan Kecamatan ini dapat memberdayakan

masyarakat lokal guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat antara lain : dalam sosialisasi PPK

melibatkan Tokoh Masyarakat, Tokoh Agama dan Kepala Suku, diperlukan pendekatan budaya kepada

masyarakat asli khususnya kaum perempuan, pelaksanaan PPK berdasarkan PTO Nasional perlu disesuaikan

dengan kondisi geografis dan budaya masyarakat, memberikan motivasi dan dorongan melalui pemberian

pelatihan keterampilan, melibatkan pihak ketiga untuk turut serta membantu masyarakat pedesaan untuk

memasarkan hasil usahanya keluar daerah, agar lebih mengutamakan masyarakat asli yang terlibat dalam

PPK, perlu dukungan sarana jalan dan penyediaan jaringan pipa air bersih.


